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Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana 
yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam 
footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun ketentuan 
khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas 
syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Maluk Ibrahim Malang 
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendididkan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa 
Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 1992. 
 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
xii 
 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan 
tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya لٌق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
xiii 
 
Diftong (ay) = ي misalnya رٌخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta‟marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا menjadi 
alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  ًف
الله ةمحر menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâ syâ‟ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Nafkah madliyah atau nafkah lampau merupakan kewajiban seorang suami 
kepada istri yang telah dilalaikan.Nafkah tersebut dapat menjadi hutang sejak menjadi 
kewajiban dan suami menolak untuk melaksanakannya.Statusnya menjadi hutang 
yang kuat kecuali dengan dibayarkan atau dengan adanya kerelaan dari istri.Namun 
jika ayah melalaikan kewajibannya terhadap anak, apakah nafkah anak dapat 
dianggap sebagai hutang bagi ayah.Dalam putusan Mahkamah Agung RI nomor 
608/K/AG/2003, menyebutkan bahwa nafkah madliyah anak tidak dapat digugat, 
sedangkan hukum Islam memberikan penjelasan berbeda mengenai kewajiban 
seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak. 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanatinjauan hukum Islam 
terhadap kewajiban seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak dalam 
putusan Mahkamah Agung RI nomor 608/K/AG/2003 dan bagaimana nafkah 
madliyah anak pasca perceraian ditinjau dari aspek perlindungan hak anak dalam 
undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum 
yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka.Sedangkan pendekatannya 
menggunakan pendekatan undang-undang dan pendekatan konsep. Pendekatan 
tersebut bertujuan untuk mengetahui nafkah madliyah anak berdasarkan hukum Islam 
dan undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa menurut hukum Islam mengenai 
kewajiban seorang ayah yang telah melalaikan nafkah terhadap anak dalam putusan 
Mahkamah Agung RI nomor 608/K/AG/2003, menurut pendapatulama 
Syafi‟iyyahbahwa nafkah tersebut dapat menjadi hutang berdasarkan ketentuan 
hakim, jika ayah sengaja tidak memberikan nafkah.Nafkah madliyah anak pasca 
perceraian ditinjau dari aspek perlindungan hak anak dalam undang-undang nomor 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, jika ayah yang sengaja tidak memberikan 
nafkah, sehingga selama anak tidak diberi nafkah oleh ayah mengakibatkan anak 
mengalami kerugian baik dari segi moril maupun materil, hal tersebut dapat 
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Nafkah madliyahor living past is the duty of a husband to a wife who has been 
neglected. The wife living can become debt since become a liability and the husband 
refused to implement it. The status can be powerful debt except by paid or by the 
willingness of the wife. But if the father neglect his duty to the child, whether a living 
child can be considered as a debt to the father. The supreme court verdict number 
608/K/AG/2003 stated that nafkah madliyah of a child cannot be sued, but Islamic 
law gives a different explanation of a father‟s obligation who had been neglecting his 
child‟s living.  
The focus of this research is to find out Islamic legal reviewsthe obligation of 
a father who had neglected a child‟s living in Indonesian supreme court verdict 
number 608/K/AG/2003 and a post-divorce child‟s nafkah madliyah is reviewedin the 
aspects of the children's protection rights in law number 23 of 2002 on children‟s 
protection. 
This type of research is the normative legal research conducted by researching 
library materials, at law approach and conceptual approach. The approach aims to 
determine children‟s nafkah madliyah under Islamic law and the law number 23 of 
2002 on children‟s protection. 
Based on the previous description, it can be concluded that according to the 
Islamic law regarding the obligation of a father who had neglected his children‟s 
livingin Indonesian supreme court‟s verdict number 608/K/AG/2003 and inthe 
Syafi'iyyah scholars‟ opinion, that thechild‟s livingcan be a debt to a father, which 
will be under the court‟s provision, if he deliberately neglects his obligation. Post-
divorce child‟s nafkah madliyahas reviewedin the aspects of child‟s protection rights 
in law number 23 of 2002 on child‟sprotection, if the father was deliberately did not 
provide a living. So, as long as the child has not been given a living by his 
fatherwhich results in the child‟s suffering in both moral and material, it can be said 








نفقة الدضلية الطفل بعد الفراق فى قطع محكمة العليا جمهوراندنسية رقم . .510220001211 .نورلأمرية
قسم الأحول . الرسلة. فىحماية الطفل322002/عند حكم الاسلام و دستور رقم  806 3002/GA/K/
 .دكتورجونديأن: الدربى.  الجامعة الاسلامى الحكومية مولنا مالك ابراىيم مالاغ. كلية الشريعة.الشخشية
 
حماية الطفل ,الطلاق, نفق المضلية: كلمة الرئسية
 ينزوجة تصبح دال نققة.الداضي ىو واجب على الزوج أن الزوجة التي وقد أهملت او نفق نفقة الدضلية
اذ ان يهمل الزوج لكن .الزوجة برغبة أو  إلابأجرنفقة الزوجة فصار دين قوة. لتنفيذه رفض والزوج لدسؤولية منذتصبحا
اندنسية رقم   امافى قطع محكمة العليا جمهور.واجبو الى ولدىل نفقة الطفل الداضى دين على الزوج
 قيل ان نفقة الدضلية الطفل لايستطيع احتجاج لكن ان يشرح حكم الاسلام شراحا 8063002/GA/K/
.  خيلافا على واجب الزوج الذى ان يهمل نفقة الطفل
حدود ىذالبحث ىو لتعلم رأي عند حكم الاسلام على واجب الزوجالذى يهمل النفقة على الطفل فى 
ونفقة الدضلية الطفل بعد الفراق الذى نظر من حماية  8063002/GA/K/اندنسية رقم  قطع محكمة العليا جمهور
 .حماية الطفل  فى322002/الطفل فىمحكمة العليا رقم 
لدا قريبو بتقريب . ىوبحث الحكم الذى عمل ببحث مواد الدكتبةالدعياري ىذا نوع البحث ىوبحث الحكم 
ذلك التقريب مقصود لتعلم النفقة الدضلية الطفل عند حجة الحكم الاسلام و دستور رقم . دستور و بتقريب الدفهوم
 .حماية الطفل  فى322002/
بحجة ما بين الاعلى نال الخلاصة أن عند حكم الاسلام بواجب الزوج الذى ان يهمل نفقة الطفلفى قطع 
قول العلماء الشافعية ان ذالك النفق دين بحجة استقرار , 8063002/GA/K/اندنسية رقم  محكمة العليا جمهور
نفقة الدضلية الطفل بعد الفراق الذى نظر من حماية الحق الطفل فىدستور رقم . اذا قصد الزوج غيراعطئ النفقة, الحاكم
حتى مادام الطفل لايعطئ النفقة فعقب الطفل , اذا الزوج قصدان يهملو و غيراعطئ النفقة, حماية الطفل فى322002/
 .ذالك الفعل يذكر فعلا حذفا, حسرة فى معنوى و الدواد
